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BABI 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang 
fenomena alam secara sistematis, sehingga IP A bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip­ 
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IP A 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran menekankan 
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 
peserta didik menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan 
IP A diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat sehingga dapat membantu peserta 
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Fisika merupakan salah satu cabang IP A yang mendasari perkembangan teknologi 
maju dan konsep hidup harmonis dengan alam. Mata pelajaran Fisika di 
SMA/MA merupakan pengkhususan IPA di SMP/MTs yang menekankan pada 
fenomena alam dan pengukurannya dengan perluasan pada konsep abstrak. Hasil 
yang diharapkan setelah proses pembelajaran fisika yaitu peserta didik mampu 
memahami konsep-konsep fisika dan saling keterkaitannya serta penerapannya 
untuk menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran fisika tersebut, maka perlu 
diperhatikan segala sesuatu yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran 
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itu. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong upaya­ 
upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 
pembelajaran. Dari sekian faktor penunjang keberhasilan proses pembelajaran, 
salah satunya yaitu pemanfaatan perkembangan teknologi sebagai media 
pembelajaran. Media merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keberhasilan pembelajaran. Dengan adanya media yang menarik dan 
menyenangkan akan merangsang minat dan motivasi siswa untuk belajar. 
Hasil wawancara terhadap beberapa orang siswa di SMA Negeri 1 
Cisolok, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dengan hanya 
menggunakan media papan tulis. Sebagian guru di SMA Negeri 1 Cisolok 
menggunakan media powerpoint tetapi untuk Macromedia Flash guru khususnya 
guru fisika belum menggunakannya, padahal proyektor sudah tersedia di setiap 
kelas. Masalah lain yang sering terjadi di SMA Negeri 1 Cisolok, siswa kurang 
terlibat secara aktif dalam proses kegiatan belajar mengajar. Guru terkadang 
hanya menjelaskan materi pelajaran, sedangkan siswa hanya dilibatkan sebagai 
pendengar, penulis dan masih kurangnya kesempatan siswa untuk berpartisipasi 
secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini boleh jadi dikarenakan guru 
kurang memaksimalkan peran media dalam pembelajaran khususnya dalam 
pembelajaran fisika. 
Berdasarkan hasil tes penguasaan konsep siswa kelas XII SMA N egeri 1 
Cisolok menunjukkan penguasaan konsep siswa terhadap konsep fisika masih 
rendah dan belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 85 yang 
ditunjukkan pada tabel 1 . 1 .  
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Tabel 1.1 
Nilai Rata-rata Tes Penguasaan Konsep Siswa 
Kelas XII SMA N 1 Cisolok 
No Materi Nilai Rata-rata 
1 Gelombang Bunyi 69,26 
2 Listrik Statis 70,87 
3 Medan Magnet 65,50 
4 Fisika Atom 54,27 
Penggunaan media pembelajaran diharapkan dapat membantu efektivitas 
proses pembelajaran serta penyampaian pesan dan isi pelajaran. Selain itu juga 
penggunaan media diharapkan dapat memvisualisasikan konsep-konsep yang 
abstrak sehingga siswa dapat menguasai konsep yang disampaikan oleh guru. 
Salah satu media yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah 
Macromedia Flash. 
Macromedia Flash merupakan sebuah software yang digunakan untuk 
membuat animasi baik animasi interaktif dan non interaktif untuk keperluan 
membuat suatu media presentasi atau web site yang interaktif dan dinamis. Pada 
proses pembelajaran animasi tersebut berfungsi untuk mempermudah 
penyampaian suatu konsep yang bersifat abstrak. Dengan adanya kemampuan 
membuat animasi ini, Macromedia Flash sangat memungkinkan untuk dijadikan 
media pembelajaran IP A khususnya pelajaran fisika. 
Menurut hasil penelitian Nursofi dan Budiyono, (201 1 :  29) penerapan 
media pembelajaran berbasis Macromedia Flash dapat meningkatkan hasil belajar 
teknik pelapisan dan korosi mahasiswa pendidikan teknik mesin. Berdasarkan 
hasil penelitian Wahyudi, (2009: 1 5 1 )  bahwa pemanfaatan media animasi 
makromedia flash dapat meningkatkan hasil belajar Fisika pada materi Gerak 
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Translasi, Rotasi dan Keseimbangan Benda Tegar. Selain itu hasil penelitian 
Muslih, (2009: 20) penerapan pendekatan pembelajaran berbasis TIK dengan 
bahan ajar software Adobe flash, dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 
dalam mempelajari fisika modem, menjadikan suasana belajar yang 
menyenangkan, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan dapat meningkatkan 
hasil belajar. Hasil penelitian Kristanta, (2007: 6) bahwa penyajian materi 
pembelajaran dengan memvisualisasikan proses-proses fisika non visible 
(khususnya ten tang listrik statis) dengan menggunakan Macromedia Flash dapat 
meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep listrik statis. 
Peneletian yang dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya membahas 
tentang penerapan Macromedia Flash pada materi fisika Listrik Statis dan materi 
lainnya, sehingga pada penelitian ini akan menyelediki pengaruh penggunaan 
Macromedia Flash pada penguasaan konsep siswa pada materi Perkembangan 
Teori Atom. Pada materi Perkembangan Teori Atom terdapat alat percobaan 
Thomson dan Rutherford yang sangat sulit didapatkan. Begitupun di sekolah 
SMA N egeri 1 Cisolok yang notabene sekolah berakreditasi A, tetapi tidak dapat 
menyediakan alat praktikum yang sulit untuk didapatkan. Sehingga untuk 
menyiasati hal tersebut, Macromedia Flash dapat menganimasikan percobaan 
Thomson dan Ruhterford. 
Sehubungan dengan masalah tersebut, maka perlu adanya upaya perbaikan 
proses pembelajaran yang dapat mengubah suasana belajar yang memungkinkan 
suasana belajar lebih aktif, sehingga dengan keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran memungkinkan mereka dengan mudah menemukan dan memahami 
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konsep-konsep yang dipelajarinya, sehingga akan lebih meningkatkan penguasaan 
konsep siswa terhadap materi Perkembangan Teori Atom. Salah satunya ialah 
dengan menerapkan media berbasis Macromedia Flash. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian lapangan 
yang berjudul "Penggunaan Macromedia Flash untuk Meningkatkan 
Penguasaan Konsep Siswa pada Materi Perkembangan Teori Atom" 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Macromedia 
Flash pada materi perkembangan teori atom di SMA Negeri 1 Cisolok? 
2. Apakah ada peningkatan penguasaan konsep siswa dengan menggunakan 
Macromedia Flash pada materi pokok perkembangan teori atom di SMA 
N egeri 1 Cisolok? 
3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
Macromedia Flash pada materi perkembangan teori atom di SMA Negeri 1 
Cisolok? 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang dikaji dalam penelitian 
ini, masalah penelitian dibatasi dengan pembatasan sebagai berikut: 
1. Media pembelajan yang digunakan pada pembelajaran ini adalah media 
pembelajaran berbasis Macromedia Flash 8. 
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2. Penguasaan konsep yang diukur yaitu model atom Dalton, model atom 
Thomson, model atom Rutherford dan model atom Bohr yang meliputi aspek 
mengingat (Cl), memahami (C2), mengaplikasikan (C3) dan Analisis (C4) 
berdasarkan Taksonomi Bloom. 
3. Macromedia Flash ini diterapkan pada materi Perkembangan Teori Atom 
yang diajarkan pada siswa SMA kelas XII. 
D. Tujuan Penilitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
1. Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Macromedia Flash pada 
materi Perkembangan Teori Atom di SMA Negeri 1 Cisolok. 
2. Penguasaan konsep siswa dengan menggunakan Macromedia Flash pada 
materi Perkembangan Teori Atom di SMA Negeri 1 Cisolok. 
3. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan Macromedia 
Flash pada materi Perkembangan Teori Atom di SMA Negeri 1 Cisolok. 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan manfaat 
bagi pengembangan pembelajaran fisika antara lain: 
1 .  Bagi siswa 
Memberikan masukan kepada siswa bahwa belajar akan lebih bermakna 
dan menyenangkan dengan menggunakan Macromedia Flash pada proses 
pembelajaran, sehingga siswa tidak beranggapan bahwa mata pelajaran fisika 
sangat sulit. 
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2. Bagi guru 
Dengan menggunakan Macromedia Flash guru fisika diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi sehingga diharapkan dapat meningkatkan pengusaan 
konsep siswa. 
3. Bagi sekolah 
Sebagai informasi untuk memperoleh data mengenai penggunaan 
Macromedia Flash untuk meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di sekolah 
tersebut. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Pembelajaran fisika melalui Macromedia Flash masih terbatas pada materi 
Perkembangan Teori Atom, oleh karena itu penelitian selanjutnya pada materi 
pokok lain masih mungkin untuk dilakukan. 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari adanya salah penafsiran dari setiap istilah yang 
digunakan dalam penelitian ini maka secara operasional istilah-istilah tersebut 
didefinisikan sebagai berikut: 
1. Macromedia Flash merupakan sebuah program aplikasi standar authoring 
tool professional yang digunakan untuk membuat animasi. Macromedia Flash 
yang akan digunakan adalah Macromedia Flash 8 yang akan dibuat oleh 
peneliti sendiri. Macromedia Flash berisi standar kompetensi dan kompetensi 
dasar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran yang meliputi teori atom 
Dalton, teori atom Thomson, teori atom Rutherford, spektrum atom hidrogen 
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dan teori atom Bohr, contoh soal dan beberapa animasi percobaan serta soal 
evaluasi tiap pertemuan. 
2. Keterlaksanaan tahapan pembelajaran dilihat dari observasi guru yang diukur 
berdasarkan hasil penilaian observer terhadap aktivitas guru dan siswa yang 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Macromedia Flash. 
Tahapan pembelajaran tersebut yaitu dimulai dengan pemberian apersepsi, 
motivasi dan penyampaian tujuan pembelajaran. Dalam kegiatan eksplorasi 
guru memperlihatkan animasi-animasi percobaan dan gambar yang terdapat 
pada Macromedia Flash kemudian guru mengajukan pertanyaan kepada siswa 
terkait percobaan dan gambar yang telah ditampilkan pada Macromedia 
Flash. Pada kegiatan elaborasi guru menyampaikan pendalaman materi dan 
memberikan contoh soal. Kemudian pada kegiatan konfirmasi guru 
menyampaikan kembali materi yang belum dipahami oleh siswa. Pada 
kegiatan penutup, guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang sudah 
berlangsung. Di akhir pembelajaran guru membagikan kertas evaluasi untuk 
mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. 
3. Penguasaan konsep adalah hasil belajar kognitif siswa yang diperoleh dari tes 
kemampuan bahan ajar berupa soal pilihan ganda sebanyak 15  soal. Tes 
penguasaan konsep ini dilaksanakan sebelum pembelajaran (pretest) dan 
setelah tiga kali pembelajaran (posttest) dengan menggunakan Macromedia 
Flash. Konsep siswa yang dinilai dan dikembangkan oleh Macromedia Flash 
yaitu Perkembangan Teori Atom, dengan ranah kognitif: Mengingat (Cl):  
mengenali dan mengingat kembali; Memahami (C2): menafsirkan; 
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Mengaplikasikan (C3): mengimplementasikan; Menganalisis (C4): 
mengatribusikan. Diharapkan tes penguasaan konsep ini membantu untuk 
menilai apakah Macromedia Flash dinilai baik atau belum untuk digunakan 
dalam pembelajaran. 
4. Tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan Macromedia 
Flash diperoleh melalui angket pendapat siswa terhadap Macromedia Flash 
selama pembelajaran berlangsung. Angket ini diberikan setelah proses 
pembelajaran selesai dan masing-masing siswa mendapat satu angket untuk 
menilai Macromedia Flash yang telah digunakan dalam pembelajaran. 
Pendapat siswa tehadap Macromedia Flash yang digunakan dalam 
pembelajaran ini dianggap sangat penting dikarenakan siswa yang mendapat 
pengalaman langsung mengamati melalui pembelajaran dengan menggunakan 
Macromedia Flash. Setelah angket dianalisis Macromedia Flash langsung 
diperbaiki sebagai proses penyempumaan untuk pembelajaran fisika pada 
pertemuan selanjutnya sehingga Macromedia Flash menjadi produk media 
yang layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 
5. Materi Perkembangan Teori Atom adalah salah satu materi yang diajarkan 
pada kelas XII SMA Semester Genap yang memuat secara khusus sub materi 
model atom Dalton, model atom Thomson, model atom Rutherford, dan 
model atom Bohr, terdapat pada kurikulum SMA Negeri 1 Cisolok dengan 
standar kompetensi: Menganalisis berbagai besaran fisis pada gejala kuantum 
dan batas-batas berlakunya relativitas Einstein dalam paradigma fisika 
modem dan kompetensi dasar: Mendeskripsikan Perkembangan Teori Atom. 
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G. Kerangka Berpikir 
Proses pembelajaran akan memberikan pengetahuan-pengetahuan baru 
yang dikembangkan oleh siswa sendiri, sehingga pembelajaran yang efektif dan 
menyenangkan akan memberikan motivasi siswa dalam belajar konsep. Belajar 
konsep merupakan hasil utama pendidikan (Dahar. 2011: 62). Sehingga tujuan 
utama pendidikan adalah siswa mampu menguasai suatu konsep. Berdasarkan 
hasil observasi di lapangan temyata penguasaan konsep siswa masih rendah. 
Salah satu solusinya adalah perlu adanya media yang tepat untuk menyampaikan 
konsep sehingga siswa dapat mempelajari suatu konsep dengan lebih bermakna. 
Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika salah satunya adalah 
media berbasis Macromedia Flash. 
Macromedia Flash merupakan sebuah software yang digunakan untuk 
membuat animasi baik animasi interaktif dan non interaktif untuk keperluan 
membuat suatu media presentasi atau web site yang interaktif dan dinamis. Pada 
proses pembelajaran animasi tersebut berfungsi untuk mempermudah 
penyampaian suatu konsep yang bersifat abstrak. Selain itu, Macromedia Flash 
dapat digunakan untuk membuat animasi logo, movie, game, menu interaktif, 
screen saver dan pembuatan aplikasi-aplikasi web. Menurut Wirawan Istiono 
(Andrianto. 2012: 10), Macromedia Flash adalah suatu program aplikasi berbasis 
vektor standar authoring tool professional yang digunakan untuk membuat 
animasi dan bitmap yang sangat menarik untuk membuat animasi logo, movie, 
game, menu interaktis, dan pembuatan aplikasi-aplikasi web. 
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Macromedia Flash merupakan media berbasis visual. Menurut Arsyad 
(2010: 92) ada beberapa prinsip umum yang perlu diketahui untuk penggunaan 
efektif media berbasis visual yaitu sebagai berikut: 
1) Usahakan visual itu sesederhana mungkin dengan menggunakan garis, karton, 
bagan, dan diagram. 
2) Visual digunakan untuk menekankan informasi sasaran yang akan 
mengakibatkan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik; 
3) Gunakan grafik untuk menggambarkan ikhtisar keseluruhan materi sebelum 
menyajikan unit demi unit pelajaran untuk digunakan oleh siswa 
mengorganisasikan informasi; 
4) Ulangi sajian visual dan libatkan siswa untuk meningkatkan daya ingat; 
5) Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep-konsep, contohnya 
dengan menampilkan konsep yang divisualkan itu secara berdampingan; 
6) Hindari visual yang tak-berimbang; 
7) Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual; 
8) Visual yang diproyeksikan hams dapat terbaca dan mudah dibaca; 
9) Unsur-unsur pesan dalam visual itu hams ditonjolkan dan dengan mudah 
dibedakan dari unsur-unsur latar belakang untuk mempermudah pengolahan 
informasi; 
10) Wama hams digunakan secara realistik; 
1 1 )  Wama dan pemberian bayangan digunakan untuk mengarahkan perhatian dan 
membedakan komponen-komponen. 
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Berdasarkan prinsip-prinsip penggunaan media visual di atas yang dalam 
hal ini Macromedia Flash, maka terlebih dahulu Macromedia Flash akan 
divalidasi oleh ahli setelah itu media akan diperbaiki dan diujicobakan terhadap 
siswa. Diharapkan setelah Macromedia Flash divalidasi dan disempumakan 
keterbacaan profil komponennya, Macromedia Flash akan menjadi media yang 
mempermudah penguasaan konsep siswa pada materi fisika. 
Penguasaan konsep merupakan kemampuan siswa dalam memahami 
konsep-konsep setelah kegiatan pembelajaran. Menurut Dahar (Rahmadani. 2012:  
26) penguasaan konsep siswa adalah kemampuan siswa memahami suatu 
permasalahan baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Rahmadani (2012: 26) sendiri mengungkapkan penguasan konsep 
merupakan kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau suatu abstraksi yang 
menggambarkan ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwa atau fenomena 
lainnya yang dipelajari. Dalam mengukur penguasaan konsep siswa digunakan 
skor hasil belajar kognitif yakni dengan menggunakan indikator-indikator yang 
menunjukkan bahwa seorang siswa mempunyai suatu pengetahuan yang akan 
dinilai. Indikator jenjang kognitif Bloom terdiri dari tahap: 
a. Mengingat ( C 1) yakni kemampuan menarik kembali informasi yang 
tersimpan, pada tingkatan mengingat, indikator yang dikembangkan meliputi 
mengenali dan mengingat 
b. Memahami (C2) yakni kemampuan mengkonstruk makna atau pengertian 
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, indikator yang dikembangkan 
pada tingkat memahami meliputi menafsirkan, mencontohkan, 
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mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan 
menjelaskan. 
c. Mengaplikasikan (C3) yakni kemampuan menggunakan suatu prosedur guna 
menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas, indikator yang 
dikembangkan pada tahap ini yaitu mengeksekusi dan mengimplementasikan. 
d. Menganalisis (C4) yakni kemampuan menguraikan suatu permasalahan atau 
objek ke unsur-unsumya dan menentukan bagaimana keterkaitan antar unsur­ 
unsur tersebut, indikator yang dikembangkan pada tahap ini yaitu 
membedakan, mengorganisasi, dan mengatribusikan. 
e. Mengevaluasi (C5) yakni kemampuan membuat suatu pertimbangan 
berdasarkan kriteria dan standar yang ada, indikator yang dikembangkan pada 
tahap ini yaitu memeriksa dan mengkritik. 
f. Mencipta (C6) yakni kemampuan mengabungkan beberapa unsur menjadi 
suatu bentuk kesatuan, indikator yang dikembangkan pada tahap ini yaitu 
merumuskan, merencanakan, dan memproduksi. 
Indikator penguasaan konsep yang digunakan pada penelitian ini meliputi 
mengingat, memahami, mengaplikasikan dan menganalisis pada materi 
Perkembangan Teori Atom. Proses pembelajaran pada materi Perkembangan Teori 
Atom dilakukan dengan menggunakan Macromedia Flash untuk mengukur indikator 
penguasaan siswa pada materi Perkembangan Teori Atom. Pembelajaran diawali 
dengan pemberian treatment dan diakhiri dengan pemberian tes. Data yang 
diperoleh dari tes penguasaan konsep maupun dari lembar observasi dan angket akan 
dianalisis dan dilakukan pembahasan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Rendahnya penguasaan konsep 
Macromedia Flash Hasil Validasi ahli 
[ P_re_t_es_t �] 
[ PBM materi Perkembangan Teori Atom ) 
Tahapan KBM dengan menggunakan macromedia flash: 
1 .  Persiapan 




Pendapat siwa terhadap penggu­ 
naan Macromedia Flash: 
1 .  Penilaian kesesuaian uraian 
materi dalam bentuk 
visualisasi 
2. Penilaian penggunaan 
media pembelajaran fisika 
dengan media Macromedia 
Flash secara keseluruhan 
Lembar Observasi I 
Penguasaan konsep: 
a. Mengingat 
1 .  Mengenali 















Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H,= Tidak ada peningkatan penguasaan konsep siswa XII SMA Cisolok­ 
Sukabumi pada materi Perkembangan Teori Atom dengan menggunakan 
Macromedia Flash 
Ha = Ada peningkatan penguasaan konsep yang signifikan siswa kelas XII 
SMA Cisolok-Sukabumi pada materi Perkembangan Teori Atom 
dengan menggunakan Macromedia Flash 
I. Langkah-langkah Penelitian 
Berikut ini merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 
penelitian: 
1. Menentukan Jenis Data 
Jenis data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
dan kualitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: 
a. Data kuantitatif berupa data hasil tes siswa yang diperoleh dari pretest dan 
posttest, digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya peningkatan 
penguasaan konsep siswa sebelum atau sesudah pembelajaran fisika pada 
materi Perkembangan Teori Atom melalui pembelajaran yang mengunakan 
Macromedia Flash. 
b. Data kualitatif diperoleh dari deskripsi lembar observasi yang digunakan 
untuk memberikan gambaran proses pembelajaran fisika pada materi 
Perkembangan Teori Atom melalui pembelajaran dengan menggunakan 
Macromedia Flash di kelas XII SMA Negeri 1 Cisolok-Sukabumi yang 
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meliputi aktivitas siswa dan guru dan jawaban alasan siswa terhadap 
komponen-komponen Macromedia Flash. Selain itu data kualitatif diperoleh 
dari data angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan 
Macromedia Flash. 
2. Penentuan Lokasi Penelitian 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil lokasi penelitian di SMA Negeri 1 
Cisolok Sukabumi. Adapun pemilihan tempat lokasi ini berdasarkan 
pertimbangan yang diantaranya: 
a. Jumlah guru cukup sesuai dengan jumlah muridnya. 
b. Sarana dan prasarana yang cukup memadai dan dinilai baik untuk membantu 
proses pembelajaran. 
c. Masing-masing siswa memiliki latar belakang yang heterogen dalam 
pendidikan di sekolah sebelumnya. 
3. Penentuan Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas XII SMAN 1 Cisolok-Sukabumi 
semester genap. Populasi terdiri atas kelompok-kelompok individu yang terdiri 
dari dua kelas yang homogen dan yang akan dijadikan sampel adalah satu kelas 
maka teknik penarikan sampelnya menggunakan teknik simple random sampling 
(Sugiyono. 2012:  85). 
4. Metode dan Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi 
eksperiment. Desain penelitian ini adalah one-group pretest-posttest yang 
direpresentasikan sebagai berikut. 
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O = Tes Awal 
(Sugiyono.2012:75) 
X = Perlakuan, yaitu pembelajaran dengan menggunakan Macromedia Flash 
O = Tes akhir 
Dalam penelitian ini sampel akan diberi perlakuan dengan menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan Macromedia Flash sebanyak tiga kali. Setelah 
diberi perlakuan, sampel diberikan diberi angket untuk melihat sejauh mana 
tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan Macromedia Flash. 
5. Prosedur Penelitian 
Terdapat beberapa tahapan prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini, 
diantaranya: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. 
a. Tahap persiapan 
1) Studi literatur terhadap jumal, buku, artikel dan laporan penelitian mengenai 
bentuk pembelajaran yang hendak diterapkan. 
2) Telaah kurikulum, dilakukan untuk mengetahui kompetensi dasar yang 
hendak dicapai agar pembelajaran dengan menggunakan Macromedia Flash 
dapat memperoleh hasil akhir sesuai dengan kompetensi dasar yang 
dijabarkan dalam kurikulum, 
3) Menentukan kelas yang akan dijadikan tempat dilakukannya penelitian, 
4) Pembuatan rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran sesuai dengan 
media pembelajaran yang diujikan untuk setiap pembelajaran, 
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5) Menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan, 
6) Pembuatan perangkat tes, 
7) Membuat pedoman observasi, 
8) Pelatihan observasi untuk mengisi lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan Macromedia Flash, 
9) Membuat jadwal kegiatan pembelajaran, 
10) Pembuatan media menggunakan software Macromedia Flash, 
1 1 )  Validasi Macromedia Flash oleh 2 orang ahli, 
12) Perbaikan Macromedia Flash 
b. Tahap pelaksanaan 
1) Melakukan uji coba instrumen, 
2) Melakukan analisis terhadap ujicoba instrumen, berupa validitas, realibilitas, 
daya pembeda dan tingkat kesukaran, 
3) Melaksanakan pretest, 
4) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Macromedia Flash pada 
materi Perkembangan Teori Atom sebanyak 3 pertemuan, 
5) Malaksanakan 3 kali tes di akhir pembelajaran, 
6) Mengobservasi keterlaksanaan pembelajaran selama berlangsungnya proses 
pembelajaran oleh observer, 
7) Media direspon oleh siswa melalui angket, 
8) Melaksanakan posttest, 
9) Perbaikan media tahap akhir 
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c. Tahap akhir 
1) Mengolah data hasil penelitian, 
2) Menganalisis dan membahas data hasil penelitian, 
3) Membuat kesimpulan. 
Prosedur penelitian di atas dapat dituangkan dalam bentuk skema 
penulisan pada halaman dua puluh. 
6. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian diantaranya: 
a. Lembar observasi 
Lembar observasi guru dan siswa diisi oleh observer untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Macromedia Flash. Instrumen 
observasi aktivitas guru berbentuk rating scale, observer hanya memberi tanda 
chek list(.../) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas yang diobservasi. Selain itu, 
instrumen ini memuat kolom komentar/saran terhadap kekurangan aktivitas guru 
dan siswa selama pembelajaran. Melalui observasi ini diharapkan peneliti dapat 
memperoleh gambaran keadaan realitas aktivitas guru dan siswa selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan Macromedia Flash. 
b. Tes penguasaan konsep 
Tes tulis untuk mendapatkan data hasil belajar pada pembelajaran dengan 
menggunakan Macromedia Flash. Aspek-aspek yang diujikan merupakan materi 
Perkembangan Teori Atom yang terdiri dari empat indikator yaitu: mengingat, 
memahami, mengaplikasikan, dan analisis. Jumlah soal yang diujikan sebanyak 


















Uji Caba lnstrumen 
RPP 
Lem bar Observasi 
Pretest 
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Gambar 1. 2 Prosedur Penelitian 
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c. Angket 
Angket disusun untuk mendapat validasi dari ahli media terhadap 
Macromedia Flash yang sudah dibuat. Angket juga digunakan untuk mengetahui 
tanggapan siswa terhadap Macromedia Flash pada materi Perkembangan Teori 
Atom. Angket ini juga bertujuan untuk mengetahui kualitas media pembelajaran 
fisika dengan menggunakan Macromedia Flash dilihat dari fungsinya sebagai 
media visual. Angket ini diberikan setelah pembelajaran dengan menggunakan 
Macromedia Flash kepada siswa. Angket ini dibuat dengan menggunakan skala 
Guttmen yang disertai kolom alasan mengapa siswa memilih item tersebut. 
7. Analisis Instrumen 
a. Analisis Lembar Observasi 
Lembar observasi sebelumnya diuji keterbacaannya oleh observer dan 
ditelaah oleh ahli ( dosen pembimbing) tentang layak atau tidaknya penggunaan 
lembar observasi yang akan ditanyakan dari aspek materi, konstruksi, dan bahasa. 
b. Analisis instrumen tes 
1 .  Analisis kualitatif butir Soal 
Pada prinsipnya analisis butir soal seara kualitatif dilaksanakan 
berdasarkan kaidah penulisan soal (tes tertulis, perbuatan, dan sikap). Aspek yang 
diperhatikan di dalam penelaahan secara kualitatif ini adalah setiap soal ditelaah 
dari segi materi, konstruksi, bahasa/budaya, dan kunci jawaban/pedoman 
penskorannya. Dalam melakukan penelaahan setiap butir soal, penelaahan perlu 
mempersiapkan bahan-bahan penunjang seperti: ( 1 )  kisi-kisi tes, (2) kurikulum 
yang digunakan, (3) buku sumber, dan (4) kamus bahasa Indonesia. 
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2. Analisis Kuantitatif Penguasaan Konsep 
(a) Uji Validitas 
Untuk menentukan validitas soal digunakan rumus sebagai berikut: 
NXY - 0 9 0 Y  
Ket: r, = Koefisien korelasi antara variable X dan Y 
X = skor tiap butir soal 
Y = skor total tiap butir soal 
N = Jumlah peserta tes 
(Arikunto. 2010: 72) 
Interpretasi koefisien korelasi yang menunjukkan nilai validitas 
ditunjukkan oleh tabel berikut: 
Tabel 1.3 
Interperensi nilai r 
Koefisien Korelasi Interpretasi 
1, < 0,00 Tidak Valid 
0,00 < 1, <0,20  Sangat Rendah 
0,20 < 1  <  0,40 Rendah 
0,40 < 1  <  0,60 Sedang 
0,60 < 1, < 0,80 Tinggi 
0,80 < 1  <  1,00 Sangat Tinggi 
(Arikunto. 2010:  319) 
(b) Uji Reliabilitas 
Untuk mencari reliabilitas instrumen UJI coba soal digunakan rumus 
Flanagan: 
( S f +  Si) r , = 21 1  5? 
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Keterangan: 
T, = reliabilitas yang dicari 
sf = varians belahan pertama (1) yang dalam hal ini varians skor item ganjil 
S% = varians belahan kedua (2) yaitu varians skor item genap 
S; = varians total yaitu varians skor total 
(Arikunto. 2010: 96) 
Setelah didapat nilai kemudian diinterpretasikan terhadap tabel nilai r; di 
bawah ini: 
Tabel 1.4 
Interpretasi Nilai rt 
lndeks reliabilitas Interpretasi 
0,00 < r < 0,20 Sangat Rendah 
0,20 < r, < 0,40 Rendah 
0,40 < r  <  0,60 Sedang 
0,60 < 1, < 0,80 Tinggi 
0,80 < r  <  1,00 Sangat Tinggi 
(Suherman dan Sukjaya. 1990: 1 1 7 )  
(  c) Tingkat kesukaran 
Uji tingkat kesukaran ini dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal 
tergolong sukar, sedang, atau mudah. Besamya indeks kesukaran antara 0,00 -- 





P = indeks kesukaran 
B = banyaknya siswa ang menjawab soal itu dengan betul 
JS= Jumlah seluruh siswa peserta tes 
(Arikunto. 2010: 208) 
Dengan kategori seperti dapat dilihat pada tabel 1 .5  
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aegort I n g a  esu aran 
lndeks kesukaran Interpretasi 
0 , 7 0 < P  <  1,00 Mudah 
0,30 < P  <  0,70 Sedang 
P < 0,30 Sukar 
Tabel 1.5 
K. t  · T i,  k t K  k  
(Arikunto. 2010: 210) 
( d) Daya Pembeda 
Untuk mengetahui daya pembeda soal uraian digunakan rumus: 
B, B% 
D = - - -  
h  Jo 
nerpreras1  1.  al 
Indeks Daya Pembeda Interpretasi 
D = 0,00 Sangat jelek 
0,00 < D  <  0,20 Jelek 
0 , 2 0 < D  <  0,40 Cukup 
0 ,40< D < 0,70 Baik 
0,70 < D  <  1,00 Sangat baik 
Dengan: 
B,= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 
Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar 
J,= banyaknya peserta kelompok atas 
Js = banyaknya peserta kelompok bawah 
(Arikunto. 2010:  213-214) 
Tabel 1.6 
I t  ·t  •  N i l '  DP 
(Arikunto. 2010:  218)  
8. Analisis dan Penglolahan Data 
Pengolahan data yang dimaksud adalah untuk mengolah data mentah 
berupa hasil penelitian supaya dapat ditafsirkan dan mengandung makna. Adapun 
langkah-langkah pengolahan data adalah sebagai berikut: 
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a. Analisis Data Lembar Observasi 
Data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan Macromedia 
Flash menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis ini merupakan 
pengolahan data hasil penelitian observer terhadap aktivitas siswa dan guru 
selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan Macromedia Flash pada 
materi Perkembangan Teori Atom. Adapun teknis analisisnya adalah sebagai 
berikut: 
1. Aspek yang diamati pada setiap tahapan pembelajaran dengan Macromedia 
Flash yang diceklis pada kolom "Ya" maka diberi nilai 1 dan jika yang diceklis 
kolom "Tidak" maka diberi nilai 0. 
2. Menghitung jumlah skor aktivitas siswa dan guru yang telah diperoleh 
3. Menentukan banyaknya siswa dan guru yang beraktivitas tiap kriteria penilaian 
dan menyajikannya dalam bentuk diagram pie. 
4. Mengubah jumlah skor yang telah diperoleh menjadi nilai persentase dengan 
menggunakan rumus: 
R 
N P =  SM x 100 
Keterangan: 
NP : Nilai persen aktivitas siswa yang dicari atau yang diharapkan 
R : Jumlah skor yang diperoleh 
SM : Skor maksimum ideal 
100 : Bilangan tetap 
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5. Mengubah persentase yang diperoleh kedalam kriteria penilaian aktivitas siswa 
dan guru dengan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 1.7 




Siswa dan Guru 
1. 0%-  19% Kurang Sekali 
2. 20%-  39% Kurang 
3.  40%-  59% Cukup 
4. 60%-  79% Baik 
5. 80%- 100% Baik Sekali 
(Purwanto. 2006: 102) 
b. Untuk Mengetahui Penguasaan Konsep Siswa pada Materi 
Perkembangan Teori Atom adalah sebagai berikut: 
1) Melakukan uji normal gain dengan rumus 
. skor posttes - skor pretest 
N gain = ----------­ 
skor ideal - s k o r  pretes 
(Herlanti. 2006: 7 1 )  
Tabel 1.8 
Kriteria Indeks N-gain 
N-gain Tafsiran 
g > 0 , 7  Tinggi 
0 , 3 < g <  0,7 Sedang 
N-gain < 0 , 3  Rendah 
(Herlanti. 2006: 72) 
2) Uji Normalitas digunakan tidak hanya untuk mengetahui normal atau 
tidaknya suatu data, tetapi juga untuk mengetahui langkah yang akan 
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digunakan selanjutnya. Adapun teknik yang akan digunakan untuk 
menguji normalitas data adalah chi kuadrat, dengan rumus: 
nut _%-_fo ?  
4  f  
(Sugiyono.2008: 126) 
Keterangan: 
hit = nilai chi-kuadrat hitung 
x2 tab = Nilai chi-kudrat tabel taraf signifikansi 5% 
f, = frekuensi observasi 
f,, = frekuensi harapan 
Dengan interpretasi: 
a) Jika xhit < x tab, maka distribusi data normal 
b) Jikax'hit < xtab, maka distribusi data tidak normal 
3) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji kesamaan (homogenitas) 
variansi sampel yang diambil dari populasi yang sama. Uji homogenitas diperoleh 





F = homogenitas variansi dengan taraf signifikansi 1 % 
Dengan interpretasi: 
a) Jika Feng < Faes maka data homogen 
b) Jika Fntn¢ < Fae, maka tidak homogen 
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4) Uji hipotesis 
Dalam pengujian hipotesis ada tiga altematif yang dapat digunakan, antara 
lain: 
(1) Jika data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol normal dan homo gen, 
maka digunakan uji t dengan rumus berikut: 
Keterangan: 
X, = nilai rata-rata terbesar 
X, = nilai rata-rata terkecil 
n, = ukuran sampel yang variansinya besar 
n) = ukuran sampel yang variansinya kecil 
s, = standar deviasi n, 
s = standar deviasi n 
(Sugiyono. 2008: 138) 
Dengan interpretasi: 
a) Jika tnttung 'ave, maka H, ditolak 
b) Jika tnttung 'ta»e, maka H, diterima 
(2) Jika data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol normal tetapi tidak 
homogen, maka digunakan uji t dengan rumus: 
(Sugiyono. 2008: 138) 
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(3) Jika salah satu atau keduanya berdistribusi tidak normal maka digunakan 
perhitungan dengan statistik non parametrik. Dalam hal ini digunakan uji 
Wilcoxon, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1 .  Membuat daftar rank 
2. Menentukan nilai W, yaitu bilangan yang paling kecil dari jumlah rank 
positif dan jumlah rank negatif. Nilai W diambil salah satunya. 
3 .  Menentukan nilai W dari tabel. Jika N > 25, maka nilai W dihitung 
dengan rumus: 
N(N + 1) N(+D)(2N + 1) 
Way = I x 24 
x = 1, 96 untuk taraf signifikansi 5% 
4. Pengujian hipotesis 
Jika W, < Way, maka Ha diterima 
Jika W, Way, maka Ha ditolak 
c. Analisis data lembar validasi dan angket 
Data validasi media yang diperoleh dari validasi ahli media dan ahli materi 
melalui angket validasi serta angket yang diperoleh dari pendapat siswa langsung 
dideskripsikan pada bagian pembuatan media. Data yang diperoleh melalui angket 
diolah dengan cara dibuat persentase untuk setiap pemyataan dengan rumus 
persentase sebagai berikut: 
f 




P = persentase responden yang menjawab altematif jawaban untuk item 
pertanyaan/pemyataan 
f = jumlah responden yang memilih masing-masing item yang tersedia 
n = jumlah seluruh responden 
Untuk mempermudah analisis hasil persentase angket tersebut digunakan 
kriteria Koentjaraningrat sebagai berikut: 
Tabel 1.9 
Kriteria Persentase Angket 
Persentase Kriteria 
0 Tidak ada 
0 - 2 5  Sebagian kecil 
2 6 - 4 9  Hampir separuhnya 
0 Separuhnya 
5 1  - 7 5  Sebagian besar 
7 6 - 9 9  Hampir seluruhnya 
100 Seluruhnya 
Koentjaraningrat (Pradina. 2010: 41)  
Apabila pemyataan atau pertanyaan dipilih oleh 50 % atau lebih responden 
maka respon/tanggapan responden memiliki kecenderungan yang positif. 
